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 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
literasi sains siswa kelas IV SD 2 Rejosari, melalui penerapan 
model Problem Based Learning berbantuan media aplikasi mabar 
air pada pembelajaran IPAS BAB 7 materi siklus air dan 
perubahanya. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 
SD 2 Rejosari, yang berjumlah 8 siswa yang dipilih dengan teknik 
purposive sampling. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Metode yang digunakan yaitu pre-experimental dengan 
desain the group pretest posttest design. Teknik pengumpulan 
data berupa tes dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 
Paired Sample t-Test dan N-Gain. Hasil penelitian pada uji Paired 
Sample t-Test didapatkan nilai signifikansi 0,00 dimana 
(0,00<0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya 
rata-rata kemampuan literasi sains siswa setelah diberikan model 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media aplikasi mabar 
air, lebih baik daripada rata-rata kemampuan literasi sains siswa 
yang mengikuti pembelajaran konvensional. Peningkatan 
kemampuan literasi sains yang mengikuti model Problem Based 
Learning berbantuan media aplikasi mabar air, berpengaruh 
sebesar 0.6433 kategori sedang. Kesimpulan pada penelitian ini, 
model Problem Based Learning berbantuan media aplikasi mabar 
air terbukti berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan literasi 
sains siswa. 
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Abstract. The purpose of this study was to determine the differences in science literacy skills of fourth 
grade students of SD 2 Rejosari through the application of the Problem Based Learning model 
assisted by the water mabar application media in learning IPAS CHAPTER 7 water cycle material and 
its changes. The sample of this study was all fourth grade students of SD 2 Rejosari, totaling 8 
students selected by purposive sampling technique. This research is quantitative research. The 
method used is pre-experimental with the group pretest posttest design. Data collection techniques in 
the form of tests and documentation. Data analysis using Paired Sample t-Test and N-Gain. The 
results of the research on the Paired Sample t-Test test obtained a significance value of 0.00 where 
(0.00 <0.05) so that H0 is rejected and Ha is accepted, which means that the average science literacy 
skills of students after being given the Problem Based Learning (PBL) model assisted by the mabar air 
application media is better than the average science literacy skills of students who follow conventional 
learning. The increase in science literacy skills that follow the Problem Based Learning model assisted 
by the mabar air application media has an effect of 0.6433 moderate category. The conclusion of this 
study is that the Problem Based Learning model assisted by the mabar air application media is proven 
to have an effect in improving students' science literacy skills. 

 

Kata-kata Kunci : Problem Based Learning Model, Mabar Air Application Media,  Science Literacy 
Skills 

 

 

Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu aspek terpenting di dalam kehidupan, yang memiliki 

dampak besar yang timbul dari maju tidaknya suatu sistem pendidikan. Literasi menjadi 

salah satu kompetensi yang harus dimiliki dalam menghadapi era pendidikan abad 21. Hal 

tersebut bermakna bahwa sebagai ujung tombak menyiapkan kompetensi abad 21, literasi 

sains menjadi ranah kemampuan yang sifatnya bukan hanya hafalan, namun berkaitan 

dengan aplikasi nilai-nilai sains dalam kehidupan sehari-hari (Safrizal et al., 2020).   Literasi 

sains dapat diartikan sebagai suatu kemampuan seseorang dalam memahami sains, 

mengkomunikasikan sains dan menerapkan pengetahuan sains yang dimiliki untuk 

memecahkan masalah, sehingga dapat meningkatkan sikap dan kepekaan terhadap 

lingkungan sekitar. Penguasaaan dan kemampuan pemahaman sains dan teknologi di era 

digital ini menjadi peranan penting keberhasilan pendididikan suatu bangsa. Literasi sains 

merupakan kemampuan untuk mengaitkan fenomena yang ada dengan ilmu pengetahuan 

yang ada (Nikmah et al., 2023). Menurut Fakhriyah et al., (2017) Setiap individu dituntut 

memiliki literasi sains yang meliputi pengetahuan ilmiah, keterampilan proses ilmiah, dan 

sikap ilmiah. 

Literasi sains penting bagi siswa untuk memahami lingkungan, kesehatan, ekonomi, 

sosial modern, dan teknologi. Individu yang memiliki kemampuan literasi sains yang baik 

mampu berpikir tinggi untuk memecahkan masalah, berperilaku ilmiah hingga memiliki rasa 

ingin tahu, memiliki kepekaan sosiallingkungan yang baik, dan menggunakan berbagai 

disiplin ilmu untuk memecahkan masalah (Masfuah et al., 2021). Oleh karena itu, 

pengukuran literasi sains penting untuk mengetahui tingkat literasi sains siswa agar dapat 

mencapai literasi sains yang tinggi atau baik sehingga kualitas pendidikan di Indonesia dapat 

meningkat dan dapat bersaing dengan Negara lain. Melihat dari hasil pencapaian literasi 
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sains siswa dalam PISA (Program for International Student Assessment), Indonesia 

termasuk dalam tingkatan rendah yaitu posisi 10 terbawah ketika literasi sains menjadi faktor 

yang sangat penting dalam penentuan kualitas pendidikan di suatu Negara menurut OECD, 

2014 (Pratiwi et al., 2019). Selain itu, menurut (IEA, 2016; OECD, 2016) dalam  Masfuah & 

Pertiwi (2018) menyatakan bahwa siswa Indonesia belum mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah dengan baik. Hal itu dapat dilihat dari prestasi siswa Indonesia dalam 

penilaian kemampuan literasi sains, matematika maupun membaca yang berada pada 10 

urutan terbawah. Oleh karena itu, pendidikan yang diberikan kepada siswa perlu 

ditingkatkan. 

Meningkatkan kualitas pendidikan tentunya hal ini berpengaruh terhadap kemampuan 

Literasi Sains siswa. Dibutuhkan peran seorang guru dalam membantu meningkatkan literasi 

siswa di sekolah dasar. Literasi berkaitan erat dengan minat belajar dan membaca seorang 

siswa. Seorang guru harus mampu menciptakan sebuah pembelajaran yang dapat menarik 

keingintahuan siswa sehingga minat siswa untuk belajar, terutama membaca dan 

memperdalam suatu materi menjadi meningkat. Guru harus paham betul pentingnya literasi 

bagi siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Masfuah & Fakhriyah, 2017) bahwa guru 

akan dianggap berhasil dalam proses ilmiah apabila mampu mengubah proses 

pembelajaran yang semula kurang menarik, terasa sulit, dan tidak berarti menjadi 

pembelajaran yang sangat menarik, terasa mudah, dan bermakna. 

Kegiatan literasi pada fase pembelajaran bertujuan mengembangkan kemampuan 

memahami teks dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan 

mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi teks buku 

pengayaan dan buku pelajaran. Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan Literasi Sains, 

seorang guru perlu memiliki keterampilan dalam mengajar seperti, menggunakan model 

pembelajaran yang menarik dan menggunakan media pembelajaran.  

Namun pada kenyataannya masih banyak guru yang belum sadar akan pentingnya 

penggunaan model dan media pembelajaran yang menarik sehingga hal tersebut dapat 

berdampak pada literasi sains siswa yang masih rendah. Salah satu penyebab rendahnya 

literasi siswa disebabkan oleh penggunaan buku ajar siswa, dimana sumber belajar dalam 

pembelajaran IPAS selama ini masih terbatas pada buku guru maupun buku siswa yang 

didalamnya hanya terdapat teks (Suparya et al., 2022)  

Permasalahan tersebut sama halnya terjadi di SD 2 Rejosari. Berdasarkan hasil 

observasi wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas IV SD 2 Rejosari 

ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam mempelajari suatu materi. 

Pembelajaran yang terjadi masih berpusat pada guru dengan siswanya yang cenderung 
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pasif. Dalam hal ini, guru masih menggunakan metode ceramah pada saat menyampaikan 

materi pembelajaran. Sementara itu guru menerangkan bahwa karakteristik yang dimiliki 

siswa kelas IV diantaranya adalah senang bermain dan senang belajar kelompok. Tentunya 

karakteristik siswa tersebut tidak sesuai dengan metode ceramah yang digunakan oleh guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran.  

Pengguaan model pembelajaran yang tidak sesuai menyebabkan hambatan dan 

kesulitan yang siswa alami pada saat pembelajaran diantaranya siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pembelajaran sehingga kemampuan literasi yang dimiliki oleh 

siswa menjadi rendah. Adapun proses pembelajaran yang di harapkan siswa antara lain 

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Dalam pembelajaran siswa  lebih tertarik 

dengan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran, dan siswa tidak tertarik 

dengan pembelajaran yang monoton karena terkesan membosankan, sebagian besar siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran dikarenakan malu karena sebagian besar siswa 

tersebut masih memiliki kemampuan literasi yang masih rendah. Selain itu, peneliti juga 

melakukan studi pendahuluan berupa tes berbentuk uraian untuk mengetahui hasil belajar 

siswa terkhusus pada kemampuan literasi sains siswa dalam muatan pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada hari Jum’at, 19 Januari 

2024 diketahui rata-rata jawaban siswa sebesar 45,6 hal ini disebabkan karena rendahnya 

kemampuan literasi yang di miliki oleh siswa tersebut. 

Dengan demikian, salah satu upaya guru untuk meningkat literasi sains siswa adalah 

dengan melakukan inovasi dalam pembelajaran yaitu penggunaan model pembelajaran dan 

media pembelajaran yang dapat menarik minat belajar siswa sehingga rasa keingintahuan 

siswa meningkat dan akan berdampak pada kemampuan literasi sains siswa. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mendukung hal tersebut adalah model 

pembelajaran PBL. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real word) untuk 

memulai pembelajaran dan merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat 

memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. 

Menurut Maulidina, (2019) salah satu model pembelajaran yang cocok dengan 

pembelajaran Student Centered yaitu Problem based learning (PBL),  yang dapat membuat 

peserta didik berfikir dengan keras pada saat pembelajaran berlangsung sehingga 

kemampuan literasi sains peserta didik dapat meningkat. Problem Based Learning adalah 

seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengetahuan diri, 

pembelajaran ini melibatkan murid untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode 

ilmiah sehingga mereka dapat memelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah 
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tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah (Maqbullah et al., 

2018). Menurut Fakhriyah (2014) Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau 

dikenal dengan model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan sebagai dasar untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis dan memecahkan 

masalah.  

Upaya dalam menunjang model pembelajaran PBL adalah dengan mengombinasikan 

model dengan penggunaan media pembelajaran yang peneliti rasa dapat berpengaruh pada 

kemampuan literasi sains siswa yaitu media mabar air.  Mabar Air merupakan salah satu 

bentuk media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, aplikasi dan internet. Media 

pembelajaran Android Mabar Air merupakan media pembelajaran modern dengan 

menggunakan gadget Smartphone atau Android sebagai perantaranya. Di dalam aplikasi ini 

terdapat materi berbasis masalah berupa bacaan, audio, dan video pembelajaran. Media 

aplikasi android Mabar Air ini dibuat dengan menggunakan dua aplikasi induk yakni 

Microsoft Powerpoint dan iSpring Suite 11.  

Menurut Latip & Faisal, (2021) Berdasarkan hasil literture review pada 10 artikel 

menunjukkan bahwa bentuk media berbasis komputer yang digunakan untuk meningkatkan 

literasi sains terdiri dari berbagai bentuk, yaitu multimedia, interaktif E-book, E-modul, virtual 

lab, video animasi, dan media berbasis android. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Fakhriyah et al., (2022) yang menyatakan bahwa diperlukan strategi pembelajaran yang 

menarik untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Dalam hal ini strategi tersebut dapat 

dilakukan penggunaan media yang dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar 

dan mencari tahu sendiri tentang materi yang dipelajari yaitu dengan menggunakan media 

mabar air, menurut Istiawan, (2018) dalam penelitianya menyatakan bahwa media 

pembelajaran berbasis aplikasi dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik serta 

jauh dari kesan monoton sehingga dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa. 

Berdasarkan penjelasan diatas, media pembelajaran berbasis aplikasi android sangat cocok 

dikolaborasikan dengan pembelajaran berbasis masalah (PBL).  

Dengan demikian, semua pencapaian dalam pembelajaran yang di difasilitasi oleh 

mata pelajaran IPA yang diperkirakan dapat terwujud melalui implementasi PBL-Media 

Aplikasi. Pencapaian pembelajaran tersebut dapat dikatakan mampu meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. Oleh karena itu, peneliti bermaskud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media pembelajaran Aplikasi Mabar Air terhadap Literasi Sains siswa.
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Metode  

Penelitian ini dilaksanakan di SD 2 Rejosari Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pre-experimental dengan desain one group pretest 

posttest design. Desain ini digunakan dalam penelitian yang terdapat suatu kelompok yang 

diberi perlakuan dengan tujuan untuk membandingkan keadaan sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan (Lestari et al. 2017). Penelitian ini menggunakan satu kelas 

pembanding, sehingga pengaruh penggunaan model Problem Based Learning berbantuan 

aplikasi mabar air dapat diketahui secara pasti. 

Pada penelitian ini, populasinya adalah siswa kelas IV SD 2 Rejosari Kecamatan 

Dawe Kabupaten Kudus. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan metode sampling jenuh. Menurut Sugiyono, (2012) sampling jenuh 

digunakan ketika keseluruhan anggota populasi dijadikan sampel, terutama jika jumlah 

populasi kurang dari 30 orang. Jadi, dalam penelitian ini, Dalam penelitian ini, populasinya 

adalah seluruh siswa SD 2 Rejosari Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus, dikarenakan dalam 

sekolah tersebut terdapat beberapa siswa yang masih memiliki kemampuan Literasi Sains 

tergolong rendah. 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 

yang selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah penelitian 

yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

tes uraian dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji 

hipotesis yang menggunakan uji Paired Sample t-Test dan Uji N-Gain.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini, menggunakan desain penelitian one group pretest posttest 

design, merupakan kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (pretest) sebelum 

diberikan perlakuan, setelah diberikan perlakuan barulah memberikan tes akhir (posttest).   

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang hanya melibatkan satu kelompok saja, 

dilakukan untuk membandingkan hasil belajar  sebelum dan setelah diterapkan model 

Problem Based Learning berbantuan media aplikasi mabar air terhadap kemampuan literasi 

sains siswa pada mata pelajaran IPAS BAB 7 materi siklus air dan perubahanya. Sampel 

penelitian ini sebanyak 8 siswa. Pembelajaran di kelas dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan. 

Pertemuan pertama adalah pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran, pertemuan ke 1, 

2, dan 3 berisi kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning 

berbantuan media aplikasi mabar air. Pertemuan ke 5 berisi posttest yang dilakukan untuk 

mengetahuiadanya pengaruh setelah menggunakan model Problem Based Learning 

berbantuan media aplikasi mabar air dalam pembelajaran.  
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Tabel 1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kemampuan 
Literasi Sains 

.210 8 .200* .953 8 .738 

Posttest Kemampuan 
Literasi Sains 

.205 8 .200* .962 8 .825 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

(Sumber: Output SPSS Statistic 25 data olah 2024) 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji normalitas data dengan metode Shaphiro Wilk 

menunjukan data hasil pretest dan posttest diperoleh nilai signifikansi yaitu pretest sebesar 

0,738 dan posttest sebesar 0,825 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai α =0,05 dengan 

demikian 0,738>0,05 sesuai dengan uji prasyarat uji normalitas jika nilai signifikan > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 2. Data Hasil Kriteria Pengujian 

(Sumber: Output SPSS Statistic 25 data olah 2024) 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 25 pada tabel 2. Menunjukan 

bahwa thitung adalah 20.454 dengan signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut sesuai dengan 

hasil yang diharapkan yaitu signifikansi 0,000≤0,05 yang menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan nilai rata-rata kemampuan literasi sains siwa sebelum dan sesudah diterapkanya 

model Problem Based Learning berbantuan media aplikasi mabar air. 

Tabel 3. Data Hasil Output N-Gain Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 8 .55 .80 .6433 .08284 

Valid N (listwise) 8     

(Sumber: Output SPSS Statistic 25 data olah 2024)  

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa N-Gain digunakan untuk mengukur kemampuan 

literasi sains siswa sebelum dan sesudah diterapkanya model Problem Based Learning 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
   

Lower Upper    

Pair 1 Pretest 
Kemampuan 
Literasi Sains - 
Posttest 
Kemampuan 
Literasi Sains 

-29.6875 4.1052 1.4514   -33.1195 -26.2555 -20.454 7 .000 
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berbantuan media aplikasi mabar air. Setelah peneliti selesai melaksanakan penelitian 

didapatkan hasil N-Gain 0,6433 yang termasuk kriteria sedang. 

Tabel 4. Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa 

No. Soal Pre-test Post-test Kenaikan skor N-Gain 

1. 16 25 9 0,56 

2. 18 25 7 0,64 

3. 21 28 7 0,82 

4. 14 27 13 0,50 

5. 18 27 9 0,64 

6. 19 26 7 0,69 

7. 19 27 8 0,69 

8. 18 26 8 0,64 

9. 13 28 15 0,47 

10. 15 27 12 0,53 

 

Peningkatan kemampuan literasi sains siswa yang telah dianalisis dengan 

menggunakan uji N-Gain pada masing-masing butir soal yang indikator konten, konteks, dan 

kompetensi kemampuan literasi sains yang telah disajikan dalam Tabel 4. Pemerolehan  

data terkait kemampuan literasi sains siswa pada aspek konten, konteks, dan kompetensi  

sains  secara keseluruhan pada aspek kognitif didapatkan dengan menghitung ketercapaian 

hasil pretest & postest pada tiap butir soal  dalam bentuk N-Gain dan kenaikan skor siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran 

IPAS menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran 

aplikasi mabar air lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum menggunakan model Problem 

Based Learning berbantuan media aplikasi mabar air. Pemerolehan data terkait kemampuan 

literasi sains siswa pada aspek konten, konteks, dan kompetensi  sains  secara keseluruhan 

pada aspek kognitif didapatkan dengan menghitung ketercapaian hasil pretest & postest 

pada tiap butir soal  dalam bentuk N-Gain dan kenaikan skor siswa. 

Pada soal nomor 4, 9, dan 10 terdiri dari indikator konten pengaruh siklus air dalam 

kehidupan sehari-hari, konteks bahaya dan perkembangan mutakhir sains & teknologi, 

dengan kompetensi mengidentifikasi pernyataan ilmiah dan menggunakan fenomena ilmiah. 

Setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan tertinggi yaitu dengan peningkatan skor 

sebesar 13, 15, dan 12 dengan N-Gain 0,50, 0,47, 0,53.  Sebagian besar siswa sudah mulai 

bisa mengerjakan soal yang memuat indikator tersebut. Hal ini dikarenakan siswa telah 

diberikan materi dengan menggunakan media aplikasi mabar air, yang secara langsung 

mengenalkan siswa dengan pembelajaran sains berbasis teknologi yaitu media aplikasi 

mabar air. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mulyosari & Khosiyono, 

(2023) bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi (TIK) sangat 
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berpengaruh pada pembelajaran, karena dapat meningkatkan motivasi belajar, kreativitas, 

dan bahkan hasil belajar siswa menjadi meningkat.  

 Pada soal  nomor 1, 5, 7, dan 8 terdiri dari indikator konten pengertian siklus air dan 

tahapanya, konteks kesehatan, sumber daya alam dan mutu lingkungan, dengan kompetensi 

menjelaskan fenomena ilmiah mengalami peningkatan yang tidak terlalu tinggi antara 

sebelum dan sesudah diterapkan model Problem Based Learning dengan perolehan 

kenaikan skor sebanyak 9,  9, 8, dan 8 dengan N-Gain 0,56, 0,64, 0,69, 0,64. Beberapa 

siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang memuat indikator konteks 

kesehatan, sumber daya alam, dan mutu lingkungan. Hal ini dikarenakan siswa tersebut 

belum memahami dan mengidentifikasi permasalahan yang disajikan dalam soal, oleh sebab 

itu guru menggunakan LKPD berbasis  model Problem Based Learning. Penggunaan LKPD 

berbasis model Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan analisis siswa 

menjadi meningkat dan membuat siswa lebih antusias dalam mengidentifikasi permasalahan 

yang disajikan dalam LKPD, kemudian mempresentasikan hasil kerjanya di depan 

siswa/kelompok lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Sujarwo, (2021) bahwa pemanfaatan 

LKPD berbasis Problem Based Learning sebagai bahan ajar berpengaruh sebesar 80% 

dalam meningkatkan hasil belajar dan membantu siswa dalam memahami pembelajaran 

sehingga keberhasilan proses belajar mengajar akan tercapai.  

Pada soal nomor  2, 3, dan 6 terdiri dari indikator konten manfaat air bagi kehidupan 

di bumi, konteks sumber daya alam, mutu lingkungan, dan kesehatan, dengan kompetensi 

menjelaskan fenomena ilmiah, siswa sudah mulai bisa mengerjakan tetapi peningkatan 

skornya kurang maksimal, karena skor yang diperoleh di awal dan di akhir tidak menunjukan 

peningkatan yang jauh, yaitu dengan perolehan kenaikan skor sebanyak 7, 7, dan 7 dengan 

skor N-Gain sebesar 0,64, 0,82, 0,69. Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan di bagian soal yang memuat indikator konteks sumber daya alam dan 

mutu lingkungan serta kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah. Sebagian siswa tersebut 

mengalami kesulitan terkait penggambaran keadaan lingkungan sekitar melalui media visual, 

mereka masih membutuhkan pengamatan secara langsung pada lingkungan sekitar untuk 

dapat menggambarkan situasi lingkungan, Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Widyriani, (2016) bahwa pembelajaran sains dapat dilakukan dengan cara 

mengamati lingkungan dan alam sekitar, guna mengembangkan keterampilan, wawasan dan 

juga kesadaran dalam tekhnologi yang berkaitan dengan manfaat di kehidupan sehari-hari.  

 

Pembahasan 

Model pembelajaran Problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

di dalamnya melibatkan siswa untuk berusaha memecahkan masalah dengan beberapa 
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tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu untuk mempelajari pengetahuan 

yang berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan mampu memiliki 

keterampilan dalam memecahkan masalah Aulia, L., & Budiarti, (2022). Pembelajaran 

berbasis masalah digunakan untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan 

situasi berorientasi pada masalah, termasuk didalamnya belajar bagaimana belajar. Langkah 

– langkah atau sintaks pembelajaran berbasis masalah terdiri dari lima fase utama, fase-fase 

tersebut merujuk pada tahapan-tahapan yang praktis dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning, diantaranya : memberikan orientasi 

tentang permasalahan kepada siswa, mengorganisasikan siswa untuk meneliti, membantu 

investigasi mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, 

menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah (Sofyan, et al 2017). Menurut 

Ariana et al., (2023) dalam penelitianya, mengatakan bahwa peningkatan kemampuan 

literasi sains siswa dengan menggunakan model PBL lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan konvensional. 

Mabar Air merupakan sebuah proses pembelajaran yang memanfaatkan perangkat 

elektronik, dimana guru dapat memanfaatkan jaringan internet sebagai media untuk 

menyampaikan materi. Mabar Air digunakan sebagai media pembelajaran dengan tujuan 

untuk dapat meningkatkan efektivitas dan flesibilitas pembelajaran. Media pembelajaran 

Mabar Air ini berupa Aplikasi yang digunakan sebagai alat bantu untuk memepermudah 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran Sains di kelas. Mabar Air (mari belajar air) 

merupakan aplikasi belajar yang dapat digunakan sebagai      media selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Di dalam mabar air terdapat bahan materi yang akan diajarkan 

oleh guru, video pembelajaran, dan quiz atau forum tugas untuk siswa. Mabar air ini dapat 

diakses oleh guru, siswa, Menurut Dewi et al., (2015) menyatakan bahwa media aplikasi ini 

adalah salah satu contoh dari multimedia yang menyajikan kombinasi gambar, animasi, 

video, teks, dan suara. Istiawan, (2018) dalam penelitianya menyatakan bahwa media 

pembelajaran berbasis aplikasi dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik serta 

jauh dari kesan monoton sehingga dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media pembelajaran aplikasi mabar air merupakan teknik yang 

dapat mengoptimalkan pembelajaran IPAS serta dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa. Hal ini di karenakan penggunaa model Problem Based Learning dan media 

aplikasi mabar air menjadi perpaduan antara model dan media yang dapat merangsang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan situasi berorientasi pada masalah, sekaligus 

memperkenalkan siswa terhadap pembelajaran sains berbasis teknologi yang di dalamnya 

mencakup materi berupa gambar, animasi, video, teks, dan suara. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti maka 

dapat disimpulkan bahwa (1) Rata-rata akhir kemampuan literasi sains siswa lebih baik 

dibandingkan sebelum siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Problem 

Based Learning. (2) Peningkatan kemampuan literasi sains siswa berpengaruh sebesar 

0,6433 mencapai kriteria sedang setelah melakukan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media pembelajaran aplikasi mabar air. Berdasarkan kesimpulan di 

atas, peneliti merekomendasikan kepada guru maupun peneliti lain untuk dapat menerapkan 

model Problem Based Learning (PBL) dan mengembangkan media Aplikasi Mabar Air 

sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan kurikulum di sekolah. Karena 

dengan penerapan model PBL berbantuan mabar air pada pembelajaran IPAS dapat 

menambah pengetahuan, pengalaman guru dan dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa, serta dapat dijadikan inovasi baru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

baik guru maupun siswa di sekolah. Selain itu, peneliti diharapkan dapat memperluas 

cakupan media aplikasi mabar air dengan menciptakan lebih dari satu jenis, yang mencakup 

beberapa topik dan aspek pembelajaran. Dengan demikian, siswa akan memiliki akses ke 

berbagai macam sumber daya pembelajaran yang menarik dan relevan dengan materi 

pembelajaran yang mereka pelajari.  
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